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PENGEMBANGAN KURIKULUM SEKOLAH DASAR

Ruma Mubarak1

Abstract

(GXFDWLRQ�LV�DQ�HIIRUW�WR�SUHSDUH�VWXGHQWV�WR�EH�DEOH�OLYH�ZHOO�LQ�WKH�VRFLHW\��
able to develop and improve the quality of their own lives, and contribute 
VLJQLÀFDQWO\� LQ�GHYHORSLQJ�DQG� LPSURYLQJ�WKH�TXDOLW\�RI�VRFLHW\�DQG�
nation . There are six main problems in the national education system, 
����GHFOLQH�PRUDO�DQG�FKDUDFWHU�RI�VWXGHQWV������HTXLWDEOH�GLVWULEXWLRQ�RI�
OHDUQLQJ�RSSRUWXQLWLHV������ORZ�LQWHUQDO�HIÀFLHQF\�RI�WKH�HGXFDWLRQ�V\VWHP��
����LQVWLWXWLRQDO�VWDWXV������PDQDJHPHQW�RI�HGXFDWLRQ�WKDW�LV�QRW�LQ�OLQH�
ZLWK�WKH�QDWLRQDO�GHYHORSPHQW������UHVRXUFHV�DUH�QRW�SURIHVVLRQDO��,Q�WKLV�
case, need for social change which gives the direction that education is a 
EDVLF�DSSURDFK�LQ�WKH�FKDQJH�SURFHVV��(GXFDWLRQ�LV�OLIH��WKHUHIRUH�OHDUQLQJ�
DFWLYLWLHV�VKRXOG�EH�DEOH�WR�HTXLS�VWXGHQWV�ZLWK�OLIH�VNLOOV��OLIH�FRPSHWHQF\��
that appropriate with  the environment and their lives.

Keywords:�&XUULFXOXP�'HYHORSPHQW���(OHPHQWDU\�6FKRRO

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah upaya untuk mempersiapkan peserta didik 

agar mampu hidup dengan baik dalam masyarakatnya, mampu 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidupnya sendiri, 

serta berkontribusi secara bermakna dalam mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas masyarakat dan bangsanya (Nanang, 2000: 1).

Sementara itu, ada indikasi yang menunjukkan bahwa mutu 

SHQGLGLNDQ�GL�,QGRQHVLD�PDVLK�EHOXP�PHQLQJNDW�VHFDUD�VLJQLÀNDQ��

Dari dalam negeri diketahui bahwa NEM SD (Nilai Ebtanas Murni 

Sekolah Dasar) sampai sekolah menengah relatif rendah dan tidak 

mengalami peningkatan yang berarti. Dari dunia usaha juga muncul 

keluhan bahwa lulusan yang memasuki dunia kerja belum memiliki 

kesiapan kerja yang baik. Ketidakpuasan berjenjang juga terjadi, lulusan 

SD kurang baik untuk mengikuti pembelajaran di Sekolah Menengah, 

dan kalangan perguruan tinggi merasa bekal lulusan sekolah menengah 

belum cukup untuk mengikuti perkuliahan (Depdiknas, 2001: 1).
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Tilaar mengemukakan bahwa pendidikan nasional dewasa ini 

sedang dihadapkan pada empat krisis pokok yang berkaitan kuantitas 

dan kualitas, relevansi atau HÀVLHQVL�HNVWHUQDO, elitisme dan manajemen. Lebih 

lanjut dikatakan bahwa setidaknya ada enam masalah pokok dalam 

sistem pendidikan nasional. (1) menurunnya akhlak dan moral peserta 

GLGLN������SHPHUDWDDQ�NHVHPSDWDQ�EHODMDU������PDVLK�UHQGDKQ\D�HÀVLHQVL�

internal sistem pendidikan, (4) status kelembagaan, (5) manajemen 

pendidikan yang tidak sejalan dengan pembangunan nasional, (6) 

sumber daya yang belum profesional. (Tilaar, 1994: 16).

Menghadapi hal tersebut, perlu dilakukan pemerataan terhadap 

sistem pendidikan secara kaffah (menyeluruh), terutama berkaitan 

dengan kualitas pendidikan, serta relevansinya dengan kebutuhan 

masyarakat dan dunia kerja.

Secara idel (teoritis) perubahan kurikulum dimungkinkan terjadi 

setelah dilaksanakan selama sepuluh tahun, itupun harus didasari 

oleh hasil pengkajian dan penilaian secara mendalam. Di samping itu, 

kurikulum harus dinamis dan adaptif terhadap segala perubahan yang 

terjadi di tengah-tengah masyarakat yang terus berkembang. Dinamis 

berarti terus berkembang menuju arah yang lebih baik dan menjawab 

tantangan zaman, adaptif berarti mampu menjawab kebutuhan-kebutuhan 

yang dirasakan serta diperlukan oleh masyarakat. Tampaknya pihak 

Depdiknas menilai bahwa kurikulum 1994 sudah ketinggalan zaman 

(out of date) yang sudah tidak mampu lagi menjawab tantangan dunia 

yang semakin kompetitif, tidak mampu lagi menjawab kebutuhan 

masyarakat (Kwartolo, 2002: 79).

Selain itu kurikulum 1994 masih menggunakan pendekatan 

penguasaan materi, sarat materi (over loaded) dan isinya tumpang tindih 

(over lapping). Kurikulum ini masih cenderung berorientasi hanya pada 

kognisi. Dalam hal ini masih mengorientasikan pengajarannya pada 

pendidikan akademis yakni mendidik anak-anak menjadi cerdas dan 

pandai menghafal rumus-rumus.

B. Konsep Pengembangan Kurikulum

Menurut Nasution dalam kajian Ahmad (1998: 10) istilah kurikulum 

berasal dari atletik yaitu curere yang berarti berlari. Dari istilah atletik, 

kurikulum mengalami pergeseran arti kedunia pendidikan, yakni 

sejumlah mata pelajaran diperguruan tinggi.
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Menurut Muhaimin (2003: 182) pengertian kurikulum dalam arti 

yang sempit merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang 

isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Pengertian ini 

mengeris bawahi adanya 4 (empat) komponen pokok dalam kurikulum, 

yaitu tujuan, isi/ bahan, organisasi dan strategi.

Sedangkan pengertian kurikulum secara luas, kurikulum merupakan 

segala kegiatan yang dirancang oleh lembaga pendidikan untuk disajikan 

kepada peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan (institusional, 

kurikuler, dan intruksional).

Pengertian kurikulum sebagaimana tercantum dalam UUSPN 

No.20 Tahun 2003 adalah sebagai seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. (UUSPN, No. 20 Tahun 2003, 

Bab 1 Ayat 19)

Sedangkan pengembangan kurikulum �FXUULFXOXP�GHYHORSPHQW� 

menurut Audrey Nicholls dan S. Howard Nichools adalah: the planning 

of learning opportunities intended to bring about certain desered in pupils, 

and assessment of the extent to wich these changes have taken plece (Hamalik, 

2006: 96).

Berdasarkan rumusan diatas dapat diketahui bahwa pengembangan 

kurikulum adalah perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang 

dimaksudkan untuk membawa siswa ke arah perubahan-perubahan 

yang diinginkan dan menilai hingga mana perubahan-perubahan itu 

telah terjadi pada diri siswa. Dalam pengertian itu, sesungguhnya 

pengembangan kurikulum adalah proses siklus, yang tidak pernah 

berakhir.

C. Prinsip Pengembangan Kurikulum

 Prinsip umum pengembangan kurikulum menyangkut 5 hal 

yaitu (Sukmadinata, 2005: 151).

1. Prinsip Relevansi

Ada dua macam relevansi yang harus dimiliki kurikulum, yaitu relevansi 

keluar dan relevansi di dalam kurikulum itu sendiri. Relevansi 

keluar maksudnya tujuan, isi, dan proses belajar yang tercakup 



Ruma Mubarak - Pengembangan Kurikulum Sekolah Dasar

28 , Vol. 5, No. 2, Januari – Juni 2013

dalam kurikulum hendaknya relevan dengan tuntutan, kebutuhan, 

dan perkembangan masyarakat. Kurikulum juga harus memiliki 

relevansi di dalam yaitu ada kesesuaian atau konsistensi antara 

komponen-kompoenen kurikulum, yaitu antara tujuan, isi, proses 

penyampaian, dan penilaian. Relevansi internal ini merupakan 

suatu keterpaduan kurikulum.

2. Prinsip Fleksibilitas

3ULQVLS�ÁHNVLELOLWDV�PHQXQMXNNDQ�EDKZD�NXULNXOXP�DGDODK�WLGDN�

kaku. Hal ini berarti bahwa di dalam penyelenggaraan proses 

dan program pendidikan harus diperhatikan kondisi perbedaan 

yang ada di dalam diri peserta didik. Ahmad (1998: 71)

3. Prinsip Kontinuitas

Prinsip kesinambungan dalam pengembangan kurikulum 

menunjukkan adanya saling  terkait antara tingkat pendidikan, 

jenis program pendidikan, dan bidang studi. (Ahmad, 1998: 

71)

4. Prinsip Praktis 

Kurikulum harus mudah dilaksanakan, menggunakan alat-alat 

sederhana dan biayanya juga murah. Prinsip ini juga disebut 

prinsip efesiensi. (Sukmadinata, 2005: ������(ÀVLHQVL�PHUXSDNDQ�

perbandingan antara hasil yang dicapai dan pengeluaran 

(berupa waktu, tenaga, dan biaya) yang diharapkan paling tidak 

menunjukkn hasil yang seimbang. (Ahmad, 1998: 70)

5. Prinsip Efektivitas 

Dalam dunia pendidikan, masalah efektivitas dapat ditinjau 

GDUL�VHJL�HIHNWLÀWDV�PHQJDMDU�JXUX�GDQ�HIHNWLÀWDV�EHODMDU�PXULG��

Efektivitas mengajar guru menyangkut sejauh mana jenis-jenis 

kegiatan mengajar yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan 

baik. Efektivitas belajar murid menyangkut sejauh mana tujuan-

tujuan pelajaran yang diinginkan dapat dicapai melalui kegiatan 

belajar mengajar  yang ditempuh. (Ahmad, 1998: 117)

D. Kurikulum Berbasis Kompetensi

Kurikulum Berbasis Kompatansi (KBK) dapat diartikan sebagai 

suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangkan 
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kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar 

performans tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta 

didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. 

(Mulyasa, 2002: 39).

Dalam dokumen kurikulum 2004 dirumuskan bahwa kurikulum 

berbasis kompetensi merupakan perangkat rencana dan pengaturan 

tentang kompetensi dan hasil balajar yang harus dicapai oleh siswa, 

penilaian kegiatan belajar mengajar, dan penberdayaan sumberdaya 

pendidikan. (Depdiknas, 2002)

Kurikulum berbasis kompetensi berorientasi pada : (1) hasil dan 

dampak yang diharapkan muncul pada diri peserta didik melalui 

serangkaian penglaman belajar yang bermakna dan (2) keberagaman 

yang dapat di infestasikan sesuai dengan kebutuhannya.

Terdapat tiga landasan teoritis yang mendasari KBK. Pertama, 

adanya pergesaran dari pembelajaran kelompok, kearah pembelajaran 

individual. Kedua, pengembangan konsep belajar tuntas (0DVWHU\�

/HDUQLQJ� atau belajar sebagai penguasaan (Learning for 0DVWHU\� adalah 

suatu falsafah pembelajaran yang mengatakan bahwa dalam sistem 

pembelajaran yang tepat semua peserta didik dapat mempelajari semua 

EDKDQ�\DQJ�GLEHULNDQ�GHQJDQ�KDVLO�\DQJ�EDLN��.HWLJD��SHQGHÀQLVLDQ�

kembali kepada bakat.

1. Landasan Kurikulum Berbasis Kompetensi

Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi berlandaskan pada 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum 

dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional. 

µ3HQGLGLNDQ�QDVLRQDO�EHIXQJVL�PHQJHPEDQJNDQ�NHPDPSXDQ�GDQ�PHPEHQWXN�
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan banngsa, betujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
0DKD�(VD��EHUDNKODN�PXOLD��VHKDW��EHULOPX��FDNDS��NUHDWLI��PDQGLUL��GDQ�
menjadi warga negara yang demokratis serta tangguang  jawab”.

Landasan hukum pusat penetapan kebijakan umum dan 

pengembangan kompetensi menurut PP No. 25 tahun 2000  pasal 2 ayat 

2 yaitu kewenangan daerah adalah membuat silabus, panduan-panduan 
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pembelajaran dan penilaian sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

dan menentukan sumber-sumber belajar yang cocok untuk mendukung 

pembelajaran. (Depdiknas, 2002)

2. Tujuan Kurikulum Berbasis Kompetensi

Tujuan kurikulum berbasis kompetensi adalah mendirikan atau 

memberdayakan sekolah dalam mengembangkan kompetensi yang akan 

disampaikan pada peserta didik, sesuai dengan kondisi lingkungan. 

Manfaat diterapkannya kurikulum berbasis kompetensi adalah 

sebagai berikut:

a. Bagi siswa: memperoleh pendidikan yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan dan perkembangan psikologisnya.

b. Bagi guru: Memperoleh kelonggaran untuk memanfaatkan keahlian 

profesionalnya baik dalam pengelolaan pembelajaran maupun 

peningkatan potensi dan kesenangan belajar siswa.

c.  Bagi masyarakat: Memiliki peluang untuk merekrut tamatan 

sesuai dengan kebutuhan baik di pendidikan lanjutan dunia nyata 

maupun dunia kerja. (Workshop MGMP, 2002: 6)

3. Karakteristik Kurikulum Berbasis Kompetensi

Depdiknas mengemukakan bahwa kurikulum berbasis kompetensi 

memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara 

individual maupun klasikal.

b. Berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan 

keberagaman.

c. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan atau 

metode yang bervariasi.

d. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar 

lainnya yang memenuhi unsur edukatif. 

e. Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya 

penguasaan dan pencapaian suatu kompetensi. (Mulyasa, 2003: 

42)

/HELK�ODQMXW��GDUL�EHUEDJDL�VXPEHU�VHGLNLWQ\D�GDSDW�GLLGHQWLÀNDVL�
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enam karakteristik kurikulum berbasis kompetensi, yaitu: (a) sistem 

modul; (b) menggunakan keseluruhan sumber belajar; (c) pengalaman 

lapangan; (d ) statagi individual personal; (e) kemudahan belajar; dan 

(f) belajar tuntas.

Tabel 1 : Perbedaaan Kurikulum Berbasis Materi Dengan 

Kurikulum Berbasis  Kompetensi (KBK)

Aspek Kurikulum Berbasis Materi Kurikulum Berbasis Kompetensi

Peran guru �� 6XPEHU�LQIRUPDVL�XWDPD

�� 3HQWUDQVIHU�SHQJHWDKXDQ�

ilmu

�� 3HQJHPEDQJ�SRWHQVL�LVZD

�� )DVL O L WDWRU � V LVZD� VHEDJDL�

SHQJHPEDQJ�SRWHQVL�GLULQ\D

6XPEHU�

EHODMDU

� Guru

�� %XNX�SHODMDUDQ�

�� /LQJNXQJDQ� ¿VLN�� VRVLDO� GDQ�

EXGD\D

�� %HUDJDP�VXPEHU�EHODMDU

$ODW�EDQWX�

pelajaran 

� Konvensional

� Dropping dari pusat/

SHPHULQWDK

�� $%3� VHGHUKDQD� GDQ� PXUDK�

EXDWDQ�JXUX�GDQ�VLVZD�

�� $%3�GDUL�SXVDW�SHPHULQWDK�KDQ\D�

SHOHQJNDS

Persiapan

Mengajar 

� M o d e l  s a t u a n 

SHPEHODMDUDQ

�� %HUDJDP� EHQWXN� WHUJDQWXQJ�

NHLQJLQDQ� GDQ� NHPDPSXDQ�

guru 

Penilaian �� )RNXV�KDVLO�EHODMDU�

penguasaan materi 

GRPDLQ���NRJQLWLI�

Acuan :PAN

3ULQVLS���GLVNULPLQDVL�

VLVZD�

%HQWXN�SHQLODLDQ�WHUWXOLV�

7HNQLN�SHQLODL�LVLDQ�

VLQJNDW��EHQDU�VDODK��

SLOLKDQ�JDQGD

Ciri domain : penilain 

sumatif

SHQHNDQDQ��SHQJXNXUDQ�

SHQLODLDQ�NXDQWLWDWLI

�� 7DUDI�SHQFDSDLDQ�NRPSHWHQVL�

�� . R J Q L W L I � � D I H N W L I � G D Q�

SVLNRPRWRULN

�� 3DWRNDQ�DFXDQ�NULWHULD�

�� 'LIHUHQVLDVL�VLVZD�

�� 7HUWXOLV��8QMXN�NHUMD�� OLVDQ�GDQ�

WLQJNDK�ODNX

�� %HUDJDP�WHNQLN�

� Penilaian formatif (terutama 

penilaian proses) dan penilain 

sumatif (tes dan non tes)

�� 3HQLODLDQ�NXDOLWDWLI

4. Prinsip Pengembangan dan Pelaksanaan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi

Sesuai dengan asas-asas yang mendasarinya, proses pengembangan 

KBK harus dilakukan dengan memperhatikan beberapa prinsip. Setiap 

prinsip pengembangan dan pelaksanaan KBK seperti yang dirumuskan 
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depdiknas dalam kerangka dasar kurikulum 2004 seperti berikut:

a. Prinsip Pengembangan

Terdapat sejumlah prinsip yang harus diperhatikan dalam proses 

pengembangan KBK, yaitu:

1. Peningkatan keimanan, budi pekerti luhur, dan penghayatan 

nilai-nilai budaya.

2. Keseimbangan etika, logika, estetika, dan kinestetika.

3. Penguatan Integritas Nasional.

4. Perkembangan Pengatahuan dan Teknologi Informasi.

5. Pengembangan Kecakapan Hidup.

6. Pilar Pendidikan.

7. Komprehensif dan Berkesinambungan.

8. Balajar Sepanjang Hayat.

��� 'LYHUVLÀNDVL�NXULNXOXP�

b. Prinsip Pelaksanaan

1) Prinsip ini mengandung pengertian, bahwa melalui KBK 

penyediaan tempat yang  memberdayakan semua peserta 

didik secara demokratis dan berkeadilan untuk memperoleh 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap sangat diutamakan. 

2) Barpusat pada Anak

3) Pendekatan Menyeluruh dan Kemitraan

4) Kesatuan dalam Kebijakan dan Keberagaman dalam 

Pelaksanaan. (Depdiknas, 2002)

E. Konsep Dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

a. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1, ayat 15) 

dikemukakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 

masing-masing satuan pendidikan. (Mulyasa, 2006: 20)

KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang 
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N0. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 

1 dan 2 sebagai berikut:

1. Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan untuk mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional.

2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 

GHQJDQ�SULQVLS�GLYHUVLÀNDVL�VHVXDL�GHQJDQ�VDWXDQ�SHQGLGLNDQ��

potensi daerah, dan peserta didik.

KTSP merupakan strategi pengembangan kurikulum untuk 

mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, dan berprestasi. KTSP 

merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum, yang memberikan 

otonomi luas pada setiap satuan pendidikan, dan pelibatan masyarakat 

dalam rangka mengefektifkan proses belajar-mengajar di sekolah. 

(Mulyasa, 2006: 21)

b. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Secara umum tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk 

memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui 

pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan 

mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara 

partisipatif dalam pengembangan kurikulum.

Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk:

a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 

sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan 

memberdayakan sumber daya yang tersedia.

b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 

pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan 

bersama.

c. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan 

tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai. (Mulyasa, 2006: 

22)  

c. Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
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Dalam garis besarnya KTSP memiliki enam komponen penting 

sebagai berikut.

a. Visi dan misi

b. Tujuan pendidikan satuan pendidikan

c. Menyusun kalender pendidikan

d. Struktur muatan KTSP

e. Silabus

f. RPP. (Mulyasa, 2006: 176)

d. Perbedaan Kurikulum 1994 dengan Kurikulum 2006

Perbedaan kurikulum 1994 dengan kurikulum 2006 minimal ada 

tiga perbedaan yang mendasar yaitu: (Joko Susilo, : 102)

Tabel 2: Perbedaan Kurikulum 1994 Dengan Kurikulum 2006

No Aspek Kurikulum ‘94 Kurikulum ‘06

1. .HZHQDQJDQ�

SHQJHPEDQJDQ

6HOXUXKQ\D�EHUDGD�

di tangan pusat dan 

GDHUDK�KDQ\D�NHEDJLDQ�

SHQJHPEDQJDQ�

NXULNXOXP�ORNDO�GHQJDQ�

porsi 80% pusat dan 

����GDHUDK

3XVDW�KDQ\D�

PHQJHPEDQJNDQ�

NRPSHWHQVL�VHEDJDL�

VWDQGDU�VHGDQJNDQ�

HODERUDVL�NRPSHWHQVL�

GLVHUDKNDQ�GDHUDK�

VHNRODK�GDODP�EHQWXN�

VLODEXV

2. 3HQGHNDWDQ�

SHPEHODMDUDQ

6HEDJLDQ�EHVDU�

EHUEDVLV�NRQWHQ�LVL

%HUEDVLV�NRPSHWHQVL

3. Penataan isi/

NRQWHQ��VWUXNWXU�

program)

7LGDN�WHUMDGL�SHQDWDDQ�

PDWHUL��MDP�EHODMDU��GDQ�

VWUXNWXU�SURJUDP

7HUMDGL�SHQDWDDQ�PDWHUL��

MDP�EHODMDU��GDQ�VWUXNWXU�

program

6HGDQJNDQ�0XO\DVD� ������� �����PHQJLGHQWLÀNDVL�SHUEHGDDQ�

kurikulum ’94 dengan kurikulum berbasis kompetensi menjadi sembilan 

macam, antara lain:

Tabel 3: Perbedaan Kurikulum 1994 Dengan Kurikulum 2004
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No Kurikulum ‘94
Kurikulum Berbasis 

Kompetensi

1. 0HQJJXQDNDQ � SHQGHND WDQ�

SHQJXDVDDQ� LOPX�SHQJHWDKXDQ��

\DQJ�PHQHNDQNDQ�SDGD� LVL�DWDX�

PDWHUL� EHUXSD� SHQJHWDKXDQ��

SHPDKDPDQ�� DSOLNDVL�� DQDOLVLV��

VLQWHVLV�� GDQ� HYDOXDVL� \DQJ�

GLDPELO�GDUL�ELGDQJ�ELGDQJ� LOPX�

SHQJHWDKXDQ

0HQJJXQDNDQ � SHQGHND WDQ�

NRPSHWHQVL� \DQJ� PHQHNDQNDQ�

SDGD�SHPDKDPDQ��NHPDPSXDQ�DWDX�

NRPSHWHQVL�WHUWHQWX�GL�VHNRODK�\DQJ�

EHUNDLWDQ�GHQJDQ�SHNHUMDDQ�\DQJ�

DGD�GL�PDV\DUDNDW

2. 6WDQGDU�DNDGHPLV�\DQJ�GLWHUDSNDQ�

VHFDUD�VHUDJDP�EDJL�VHWLDS�SHVHUWD�

GLGLN

6 WDQGD U � NRPSH WHQV L � \DQJ�

PHPSHUKDWLNDQ�SHUEHGDDQ�LQGLYLGX��

EDLN�NHPDPSXDQ��NHFHSDWDQ�EHODMDU��

PDXSXQ�NRQWHNV�VRVLDO�EXGD\D

3. %HUEDVLV�NRQWHQ��VHKLQJJD�SHVHUWD�

GLGLN�GLSDQGDQJ�VHEDJDL� NHUWDV�

SXWLK�\DQJ�SHUOX�GLWXOLVL�GHQJDQ�

VHMXPODK�LOPX�SHQJHWDKXDQ��transfer 

knowledge)

%HUEDVLV� NRPSHWHQVL�� VHKLQJJD�

SHVHUWD�GLGLN�EHUDGD�GDODP�SURVHV�

SHUNHPEDQJDQ�\DQJ�EHUNHODQMXWDQ�

GDUL� VHOXUXK� DVSHN� NHSULEDGLDQ��

VHEDJDL� SHPHNDUDQ� WHUKDGDS�

SRWHQVL�SRWHQVL� EDZDDQ� VHVXDL�

GHQJDQ�NHVHPSDWDQ�EHODMDU�\DQJ�

DGD�GDQ�GLEHULNDQ�ROHK�OLQJNXQJDQ�

4. 3HQJHPEDQJDQ � NX U L NX O XP�

GLODNXNDQ� VHFDUD� VHQWUDOLVDVL��

VHKLQJJD�'HSGLNQDV�PHPRQRSROL�

SHQJHPEDQJDQ�LGH�GDQ�NRQVHSVL�

NXULNXOXP

3HQJHPEDQJDQ�NXULNXOXP�GLODNXNDQ�

VHFDUD� GHVHQWUDOLVDVL�� VHKLQJJD�

SHPHULQWDK� GDQ� PDV\DUDNDW�

EHUVDPD�VDPD�PHQHQWXNDQ�VWDQGDU�

SHQGLGLNDQ�\DQJ�GLWXDQJNDQ�GDODP�

NXULNXOXP

5. 0DWHUL�\DQJ�GLNHPEDQJNDQ�GDQ�

GLDMDUNDQ�GL�VHNRODK�VHULQJ�NDOL�WLGDN�

VHVXDL�GHQJDQ�SRWHQVL�VHNRODK��

NHEXWXKDQ�GDQ�NHPDPSXDQ�SHVHUWD�

GLGLN��VHUWD�NHEXWXKDQ�PDV\DUDNDW�

VHNLWDU�VHNRODK

6HNRODK�GLEHUL�NHOHOXDVDDQ�XQWXN�

PHQ\XVXQ�GDQ�PHQJHPEDQJNDQ�

VLODEXV�PDWD�SHODMDUDQ�VHKLQJJD�

GDSDW� PHQJDNRPRGDVL� SRWHQVL�

VHNRODK��NHEXWXKDQ�GDQ�NHPDPSXDQ�

SHVHUWD� GLGLN�� VHUWD� NHEXWXKDQ�

PDV\DUDNDW�VHNLWDU�VHNRODK

6. *XUX�PHUXSDNDQ�NXULNXOXP�\DQJ�

PHQHQWXNDQ�VHJDOD�VHVXDWX�\DQJ�

WHUMDGL�GL�GDODP�NHODV

*XUX� VHEDJDL� IDVLOLWDWRU� \DQJ�

EHUWXJDV�PHQJRQGLVLNDQ�OLQJNXQJDQ�

XQWXN� PHPEHULNDQ� NHPXGDKDQ�

EHODMDU�SHVHUWD�GLGLN

7. 3HQJHWDKXDQ�� NHWUDPSLODQ��GDQ�

VLNDS�GLNHPEDQJNDQ�PHODOXL�ODWLKDQ��

VHSHUWL�ODWLKDQ�PHQJHUMDNDQ�VRDO

3HQJHWDKXDQ�� NHWUDPSLODQ�� GDQ�

VLNDS�GLNHPEDQJNDQ�EHUGDVDUNDQ�

SHPDKDPDQ�\DQJ�DNDQ�PHPEHQWXN�

NRPSHWHQVL�LQGLYLGXDO
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8. 3HPEHODMDUDQ�FHQGHUXQJ�KDQ\D�

GLODNXNDQ� GL� GDODP� NHODV�� DWDX�

GLEDWDVL�ROHK�HPSDW�GLQGLQJ�NHODV

3HPEHODMDUDQ� \DQJ� GLODNXNDQ�

PHQGRURQJ�WHUMDOLQQ\D�NHUMD�VDPD�

DQWDUD�VHNRODK��PDV\DUDNDW��GDQ�

GXQLD� NHUMD� GDODP� PHPEHQWXN�

NRPSHWHQVL�SHVHUWD�GLGLN

9. (YDOXDVL� QDVLRQDO� \DQJ� WLGDN�

GDSDW�PHQ\HQWXK� DVSHN�DVSHN�

NHSULEDGLDQ�SHVHUWD�GLGLN

(YDOXDVL� EHUEDVLV� NHODV� \DQJ�

PHQHNDQNDQ�SDGD�SURVHV�GDQ�KDVLO�

EHODMDU

F. Perkembangan pengelolaan kurikulum SD di Indonesia

Pembaharuan kurikulum SD dapat dipahami lebih baik apabila 

konteks historis dari pembaharuan itu diketahui. Pembaharuan atau 

inovasi kurikulum dimaksudkan adalah cara baru dan kreatif dalam 

seleksi, organisasi, dan penggunaan sumber-sumber manusia dan 

material yang diharapkan akan meningkatkan hasil-hasil yang berkenaan 

dengan tujuan yang telah dirumuskan.

Lebih lanjut, Nasution (1982: 156). menjelaskan bahwa pengembangan 

kurikulum pada hakikatnya sangat kompleks karena banyak faktor 

yang terlibat didalamnya. Tiap kurikulum didasarkan atas asas-asas 

tertentu,yakni

D�� $VDV�ÀORVRÀV��\DQJ�SDGD�KDNHNDWQ\D�PHQHQWXNVQ�WXMXDQ�XPXP�

pendidikannya.

b. Asas Sosiologis yang memberikan dasar untuk menentukan 

apa yang akan dipelajari sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 

kebudayaan, perkembangan IPTEK.

c. Asas Organisatoris yang memberikan dasar-dasar,dalam bentuk 

bagaimana bahan pelajaran itu disusun, dan bagaimana luas dan 

urutannya.

d. Asas Psikologis yang memberikan prinsip-prinsip tentang 

perkembangan anak dalam berbagai aspek.

Pengembangan kurikulum merupakan bagian yang esensial dari 

progam pendidikan. Sasaran yang ingin dicapai bukanlah semata-mata 

memproduksi bahan pelajaran melainkan lebih untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Perkembangan kurikulum menyangkut banyak 

faktor,misalnya mempertimbangkan isu-isu mengenai kurikulum,siapa 

yang terlibat, bagaimana proses, tujuan, kepada siapa kurikulum itu 
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ditujukan. Faktor-faktor inilah yang menjadi pertimbangan untuk 

menyempurnakan atau mengubah kurikulum dari waktu ke waktu.

Kurikulum sekolah dasar di Indonesia telah mengalami banyak 

perubahan. Sejak era kemerdekaan, rangkaian perubahan kurikulum 

SD itu bisa diringkas sebagai berikut. 

1. Kurikulum pada awal kemerdekaan

Ki hajar Dewantoro (1945) melakukan langkah pembaharuan sistem 

pendidikan dan pengajaran. Langkah awal itu adalah membuat pedoman 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran yang berlandaskan pada 

falsafah kebangsaan Indonesia. Kurikulum ini menekankan bahwa 

pendidikan harus menguatkan rasa cinta nusa dan bangsa. (Saiful 

Anam, 2006: 123). Selain pembaharuan ideologi pendidikan,pada awal 

kemerdekaan itu juga telah disusun pembaharuan kurikulum pendidikan 

GDQ�SHQJDMDUDQ��.XULNXOXP�VHNRODK�GDVDU�OHELK�PHQJXWDPDNDQ�ÀORVRÀV�

ideologis. Proses penyusunannya relative singkat, tanpa disertai dengan 

data empiris.

2. Kurikulum tahun 1947 (Rencana Pelajaran 1947)

Pada masa revolusi segala sesuatu harus terselanggara  secara 

cepat dengan sumber yang sangat terbatas. Ini berlaku juga dalam 

usaha membangun sistem pendidikan dan pengajaran nasionak untuk 

mengganti sistem kolonial, termasuk usaha menyusun Rencana Pelajaran 

1947. Namun, situasi republik yang masih bergolak dan kondisi yang 

serba kekurangan menyebabkan Rencana Pelajaran 1947 baru bisa 

dilaksanakan di sekolah-sekolah pada tahun 1950. Oleh karena itu, 

banyak yang menyebut sejarah perkembangan kurikulum pendidikan 

di tanah air diawali dari kurikulum 1950. Pada perkembangannya 

Rencana Pelajaran 1947 lebih dirinci lagi setipa mata pelajarannya, 

yang dikenal dengan istilah Rencan Pelajaran Terurai 1952. (Saiful 

Anam, 2006: 124)

Susunan Rencana Pelajaran 1947 membedakan tiga macam struktur 

program, yaitu (1) untuk sekolah-sekolah yang menggunkan bahasa 

pengantar daerah pada kelas-kelas yang lebih rendah, (2) untuk sekolah 

yang menggunakan pengantar bahasa indonesia sejak kelas I, dan (3) 

untuk sekolah-sekolah yang diselenggarakan sore hari karena terpaksa 

oleh keadaan (terbatas sampai dengan kelas IV saja; kelas V dan kelasVI 

harus diselenggarakan pada pagi hari).
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3. Kurikulum Tahun 1964 (Rencana Pendidikan) 

Rencana Pendidikan 1964 melahirkan kurikulum 1964, yang titik 

beratnya pada perkembangan daya cipta,rasa karsa,karya dan moral, 

yang kemudian lebih dikenal dengan istilah Pancawardhana. Disebut 

SDQFDZDUGKDQD�NDUHQD�PDWD�SHODMDUDQ�GL�NODVLÀNDVLNDQ�NH�GDODP�

lima bidang studi, yaitu kelompok perkembangan moral, kecerdasan, 

emosional/artistik, keterempilan, dan jasmani. (Saiful Anam, 2006: 

127)

Tatacara penyusunan Rencana Pendidikan 1964 dipengaruhi 

kondisi dimana usaha-usaha pembaharuan pendidikan dan pengajaran, 

terutama kurikulum dan metode mengajar sudah mulai dilembagakan 

secara struktural.

4. Kurikulum Tahun 1968

Penyusunan kurikulum 1968 merupakan usaha penertiban Rencana 

Pendidikan 1964. Dengan kata lain,kurikulum itu harus mencerminkan 

kemurnian Pancasila dan UUD 1945 sebagaimana ditetapkan dalam 

berbagai  keputusan MPRS tahun 1966.

Kurikulum sekolah dasar 1968 masih mempertahankan 2 macam 

struktur program, yaitu (1) untuk sekolah-sekolah yang bahasa 

pengantarnya bahasa daerah sampai dengan kelas III, dan (2) untuk 

sekolah-sekolah yang bahasa pengantarnya dengan Bahasa Indonesia 

dari kelas I.

5. Kurikulum Tahun 1975

Pendekatan kurikulum 1975 menekankan pada tujuan, agar 

SHQGLGLNDQ�OHELK�HÀVLHQ�GDQ�HIHNWLI��<DQJ�PHODWDUEHODNDQJLQ\D�DGDODK�

pengaruh konsep di bidang manajemen, Yaitu MBO (management by 

objective). Kurikulum sekolah dasar 1975 terdiri atas tujuh unsur pokok 

yang termuat dalam 3 buku, yaitu (a) Dasar, tujuan, dan prinsip-prinsip, 

(b) Struktur Program Kurikulum, (c) Garis besar Program Pengajaran, 

(d) Sistem Penyajian, (e) Sistem penilaian, (f) Sistem Bimbingan dan 

Penyuluhan, dan (g) Pedoman Supervisi dan Administrasi. (Saiful 

Anam, 2006: 129-139)

6. Kurikulum Tahun 1984

Pemikiran tentang perlunya perbaikan kurikulum pendidikan 
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terus berkembang. Menurut para ahli kurikulum, penekanan terhadap 

tujuan dan materi saja tidaklah cukup untuk menghasilkan lulusan yang 

jempolan. Oleh karena itu,lahirlah kurikulum 1984 yang mengusung 

3URFHVV�6NLOO�$SSURDFK.

Kurikulum 1984 sendiri tidak mengubah semua hal pada kurikulum 

1975 . Meski mengutamakan pendekatan keterampilan proses, tapi faktor 

tujuan tetap dianggap penting. Kurikulum 1984 juga disebut sebagai 

kurikulum 1975 yang disempurnakan dengan konsep Cara Belajar 

Siswa Aktif (CBSA). Dari hal-hal yang bersifat mengamati sesuatu, 

mengelompokkan, mendiskusikan, hingga melaporkan, menjadi bagian 

penting proses belajar mengajar.

7. Kurikulum Tahun 1994

Polemik mengenal CBSA hanya tinggal sayup-sayup seiring 

dengan kehadiran kurikulum Kurikulum 1994. Kurikulum 1994 ini 

lebih merupakan perpaduan dari kurikulum 1975 dan 1984, atau antara 

pendekatan tujuan dan pendekatan proses.

8. Kurikulum Tahun 1999 (Suplemen Kurikulum 1994)

Kehadiran Suplemen Kurikulum 1994 ini diantaranya dilatarbelakangi 

terjadinya perubahan besar dalam politik di Indonesia yang dikenal 

sebagai Reformasi 1998. Era reformasi ini ditandai dengan berbagai 

perubahan penting dalam dunia pendidikan, misalnya keinginan untuk 

PHQMDGLNDQ�VLVZD�EHUÀNLU�NULWLV��PDPSX�PHOLKDW�GDQ�PHQJDQDOLVLV��GDQ�

kemampuan-kemampuan lain yang tidak berkembang pada era orde 

baru. (Saiful Anam, 2006: 129-139) Perubahan-perubahan ini yang ingin 

diwadahi dalam Suplemen Kurikulum 1994 yang dibuat pada 1999.

9. Kurikulum Tahun 2004

Atmosfer reformasi dan iklim dunia yang cepat berubah di era 

globalisasi, mau tidak mau mendorong pendidikan nasional untuk terus 

beradaptasi. Undang-undang tentang sistem pendidikan disempurnakan 

dengan lahirnya Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Undang-Undang ini yang melahirkan Kurikulum 

2004, yang populer disebut Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).

Setelah beberapa tahun Kurikulum 1994 diimplementasikan, 

pemerintah memandang perlu dilakukan kajian dan penyempurnaan 

sesuia dengan antisipasi perkembangan. Oleh karena itu sejak tahun 

2001 Depdiknas melakukan serangkaian kegiatan penyempurnaan 
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kurikulum 1994 dan menghasilkan Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK). (Mulyasa, 2006: 9)

KBK mengubah secara relative radikal kurikulum sebelumnya. 

Digunakannya istilah kompetensi dan life skills menandai perubahan 

radikal itu dalam kurikulum pendidikan indonesia. Sayangnya, KBK 

yang sudah diuji cobakan sejak 2001 dan telah dilaksanakan di berbagai 

sekolah sejak tahun 2004 tidak pernah disahkan secara resmi menjadi 

kurikulum nasional. Dengan demikian, KBK menjadi draf kurikulum 

yang akan disempurnakan lagi oleh kurikulum selanjutnya yang dikenal 

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

10. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Draf kurikulum hasil rintisan tersebut (bisa disebut kurikulum 

2004) yang semula akan diberlakukan (sebut ujicoba) penerapannya 

di sekolah-sekolah tahun ajaran 2004-2005, namun dengan lahirnya 

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 

PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, draf 

kurikulum tersebut perlu disesuaikan kembali. (Mulyasa, 2006: 10)

Selanjutnya Badan Standard Nasional Pendidikan (BNSP) 

mengusulkan standar isi dan standar kompetensi lulusan yang sesuai 

dengan PP Nomor 19 Tahun 2005. BNSP mengembangkan panduan 

penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP). Setiap satuan 

pendidikan (termasuk sekolah dasar) diharapkan dapat mengembangkan 

kurikulum yang diimplementasikan di satuan pendidikan masing-masing. 

Bagi yang belum siap mengembangkan kurikulum, dapat menggunakan 

model yang dikembangkan oleh BNSP dan pelaksanaannya tetap 

disesuiakan dengan kondisi sekolah. (Mulyasa, 2006: 11)

G. Karakteristik Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah

a) Kerangka Dasar Kurikulum

1. Kelompok Mata Pelajaran

Sesuai dengan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

pendidikan pasal 6 ayat (1) dinyatakan bahwa kurikulum untuk jenis 

pendidikan umum,kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah diatur berdasarkan kelompok mata pelajaran 

sebagai berikut.
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a) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia.

b) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian.

c) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi.

d) Kelompok mata pelajaran estetika.

e) Kelompok mata pelajaran jasmani,olahraga, dan kesehatan.

Cakupan setiap kelompok mata pelajaran disajikan pada tabel 1 

berikut.

Tabel 1: Cakupan Kelompok Mata Pelajaran

No
Kelompok Mata 

Pelajaran
Cakupan

1.
$JDPD� GDQ�$NKODN�

Mulia

.HORPSRN�PDWD�SHODMDUDQ�GDQ�DNKODN�PXOLD�

GLPDNVXGNDQ�XQWXN�PHPEHQWXN�SHVHUWD�GLGLN�

PHQMDGL�PDQXVLD�\DQJ�EHULPDQ�GDQ�EHUWDNZD�

NHSDGD�7XKDQ�<DQJ�0DKD�(VD�VHUWD�EHUDNKODN�

PXOLD��$NKODN�0XOLD�PHQFDNXS�HWLND��EXGL�SHNHUWL��

DWDX�PRUDO�VHEDJDL�SHUZXMXGDQ�GDUL�SHQGLGLNDQ�

agama.

2.
.HZDUJDQHJDUDDQ�

GDQ�.HSULEDGLDQ

.HORPSRN�PDWD�SHODMDUDQ�NHZDUJDQHJDUDDQ�GDQ�

NHSULEDGLDQ�GLPDNVXGNDQ�XQWXN�SHQLQJNDWDQ�

NHVDGDUDQ�GDQ�ZDZDVDQ�SHVHUWD�GLGLN�DNDQ�

VWDWXV��KDN��GDQ�NHZDMLEDQQ\D�GDODP�NHKLGXSDQ�

EHUPDV\DUDNDW��EHUEDQJVD��GDQ�EHUQHJDUD��VHUWD�

SHQLQJNDWDQ�NXDOLWDV�GLULQ\D�VHEDJDL�PDQXVLD�

.HVDGDUDQ�GDQ�ZDZDVDQ�WHUPDVXN�ZDZDVDQ�

NHEDQJVDDQ��MLZD�GDQ�SDWULRWLVPH�EHOD�QHJDUD��

SHQJKDUJDDQ�WHUKDGDS�KDN�KDN�DVDVL�PDQXVLD��

NHPDMHPXNDQ�EDQJVD��SHOHVWDULDQ� OLQJNXQJDQ�

KLGXS��NHVHWDUDDQ�JHQGHU��GHPRNUDVL��WDQJJXQJ�

MDZDE�VRVLDO��NHWDDWDQ�SDGD�KXNXP��NHWDDWDQ�

PHPED\DU�SDMDN��GDQ�VLNDS�VHUWD�SHULODNX�DQWL�

NRUXSVL��NROXVL��GDQ�QHSRWLVPH�

3.
,OPX� 3HQJHWDKXDQ�

GDQ�7HNQRORJL

.HORPSRN�PDWD�SHODMDUDQ�LOPX�SHQJHWDKXDQ�GDQ�

WHNQRORJL�SDGD�6'�0,�6'/%�GLPDNVXGNDQ�XQWXN�

PHQJHQDO��PHQ\LNDSL��GDQ�PHQJDSUHVLDVL�LOPX�

SHQJHWDKXDQ�GDQ�WHNQRORJL��VHUWD�PHQDQDPNDQ�

NHELDVDDQ�EHUSLNLU�GDQ�EHUSHULODNX�\DQJ�LOPLDK�

GDQ�NULWLV��NUHDWLI�GDQ�PDQGLUL�
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4. (VWHWLND

.HORPSRN�PDWD�SHODMDUDQ�HVWHWLND�GLPDNVXGNDQ�

XQWXN�PHQLQJNDWNDQ�VHQVLWLYLWDV��NHPDPSXDQ�

PHQJHNVSUHVLNDQ�GDQ�NHPDPSXDQ�PHQJDSUHVLDVL�

NHLQGDKDQ�KDUPRQL��.HPDPSXDQ�PHQJDSUHVLDVL�

GDQ�PHQJHNVSUHVLNDQ�NHLQGDKDQ�VHUWD�KDUPRQL�

PHQFDNXS�DSUHVLDVL�GDQ�HNVSUHVL��EDLN�GDODP�

NHKLGXSDQ�LQGLYLGXDO�VHKLQJJD�PDPSX�PHQLNPDWL�

GDQ�PHQV\XNXUL�KLGXS��PDXSXQ�GDODP�NHKLGXSDQ�

NHPDV\DUDNDWDQ�VHKLQJJD�PDPSX�PHQFLSWDNDQ�

NHEHUVDPDDQ�\DQJ�KDUPRQLV�

5.
-DVPDQL�� 2ODKUDJD�

GDQ�NHVHKDWDQ

.HORPSRN�PDWD�SHODMDUDQ�MDVPDQL��RODKUDJD�GDQ�

NHVHKDWDQ�SDGD�6'�0,�6'/%�GLPDNVXGNDQ�XQWXN�

PHQLQJNDWNDQ�SRWHQVL�¿VLN�VHUWD�PHQDQDPNDQ�

VSRUWLYLWDV�GDQ�NHVDGDUDQ�KLGXS�VHKDW�

%XGD\D�KLGXS�VHKDW�WHUPDVXN�NHVDGDUDQ��VLNDS��

GDQ�SHULODNX�KLGXS�VHKDW�\DQJ�EHUVLIDW�LQGLYLGXDO�

DWDXSXQ�\DQJ�EHUVLIDW�NROHNWLI�NHPDV\DUDNDWDQ�

VHSHUWL�NHWHUEDWDVDQ�GDUL�SHULODNX�VHNVXDO�EHEDV��

NHFDQGXDQ�QDUNRED��+,9�$,'6��GHPDP�EHUGDUDK��

PXQWDEHU�� GDQ�SHQ\DNLW� ODLQ� \DQJ�SRWHQVLDO�

PHZDEDK��

Selain tujuan dan cakupan kelompok mata pelajaran sebagai 

bagian dari kerangka dasar kurikulum, perlu dikemukakan prinsip 

pengembangan kurikulum.

2. Prinsip Pengembangan Kurikulum

Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar 

dan menengah dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah 

berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan standar isi serta 

panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh BSNP. Kurikulum 

dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip berikut.

a. Berpusat pada potensi, 

 Perkembangkan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik 

memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut 

pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan 
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potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik 

serta tuntunan lingkungan.

b. Beragam dan terpadu

 Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman 

karakteristik peserta didik, kondisi daerah, dan jenjang serta jenis 

pendidikan, tanpa membedakan agama, suku, budaya, dan adat 

istiadat, serta status sosial ekonomi dan gender. Kurikulum meliputi 

substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan 

pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan 

dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antarsubstansi.

c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu, pengetahuan, dan seni

 Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni berkembang secara dinamis, 

dan oleh karena itu semangat dan isi kurikulum mendorong 

peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat 

perkembangan ilmu pengetahuan, tekonologi, dan seni.

d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan

 Pengembangan kurikukum dilakukan dengan melibatkan pemangku 

kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan 

dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan 

kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan berpikir, 

keterampilan sosoial, keterampilan akademik, dan keterampilan 

vokasional merupakan keniscayaan.

e. Menyeluruh dan berkesinambungan

 Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, 

bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan 

dan disajikan secara berkesinambungan antarsemua jenjang 

pendidikan.

f. Belajar sepanjang hayat

 Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan 

dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang 

hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur 

pendidikan formal,non formal dan informal, dengan memperhatikan 

kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berkembang serta 
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arah pengembangan manusia seutuhnya

g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kpentingan daerah

 Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan 

nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional 

dan kepentingan daerah harus saling mengisi dam membersayakan 

sejalan denan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.

3. Prinsip Pelaksanaan Kurikulum

 Dalam pelaksanaan kurikulum disetiap satuan pendidikan 

menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut.

a) Pelaksanaan Kurikulum didasarkan pada potensi, perkembangan 

dan kondisi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 

berguna bagi dirinya. Dalam hal ini peserta didik harus mendapatkan 

pelayanan pendidikan yang bermutu, serta memperoleh kesempatan 

untuk mengekspresikan dirinya secara bebas,dinamis, dan 

menyenangkan.

b) Kurikulum dilaksanakan dengan menegakkan kelima pilar belajar 

yaitu : (a) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c) 

belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, 

(d) belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan 

(e) belajar untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui 

proses pembelejaran yang aktif, efektif, dan menyenangkan.

c) Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik mendapat 

pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan,dan/atau percepatan 

sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta 

didik dengan tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan 

pribadi peserta didik yang berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, 

kesosialan, dan moral.

d) Kurikulum dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik 

dan pendidik yang saling menerima dan menghargai, akrab, 

terbuka, dan hangat, dengan prinsip tut wuri handayani, ing madia 

mangun karsa, ing ngarsa sing tuladha (di belakang memberikan 

dorongan, di tengah membangun semangat, di depan memberikan 
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teladan).

e) Kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi yang 

memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar, dengan prinsip alam takambang jadi guru (semua yang 

terjadi, tergelar dan berkembang di masyarakat dan lingkungan 

sekitar serta lingkungan alam semesta dijadikan sumber belajar, 

contoh dan teladan).

f) Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunakan kondisi alam, 

sosial dan budaya serta kekayaan daerah untuk keberhasilan 

pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian secara 

optimal.

g) Kurikulum yang mencakup seluruh komponen kompetensi mata 

pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri diselenggarakan 

dalam keseimbangan, keterkaitan, dan kesinambungan yang cocok 

dan memadai antarkelas dan jenis serta jenjang pendidikan.

b) Sturktur Kurikulum

Sturktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran 

yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran pada setiap 

satuan pendidikan dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasai 

peserta didik sesuai dengan beban belajar yang tercantum dalam 

struktur kurikulum. Kompetensi yang dimaksud terdiri atas standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan 

standar kompetensi lulusan. Muatan lokal dan kegiatanpengembangan 

diri merupakan bagian integral dari struktur kurikulum pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah.

Struktur kurikulum SD/MI meliputi substansi pembelajaran yang 

ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai 

kelas I sampai kelas VI. Struktur kurikulum SD/MI disusun berdasarkan 

standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran 

dengan ketentuan sebagai berikut.

a) Kurikulum SD/MI memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal, dan 

pengembangan diri seperti tertera pada tabel 2. Muatan lokal 

merupakan kegiatan kulikuler untuk mengembangkan kompetensi 
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yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk 

keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke 

dalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal ditentukan 

oleh satuan pendidikan.

b) Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus 

diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 

mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat 

setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan 

pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, 

guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam 

bentuk kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan pengembangan diri 

dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan 

dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan 

pengembangan karir peserta didik.

c) Substansi mata pelajaran IPA atau IPS pada SD/MI merupakan 

“IPA Terpadu” dan “IPS Terpadu”.

d) Pembelajaran pada kelas I s.d. III dilaksanakan melalui pendekatan 

tematik, sedangkan pada kelas IV s.d. VI dilaksanakan melalui 

pendekatan mata pelajaran.

e) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan 

sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum.

f) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit.

g) Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 

34-38 minggu.
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Tabel 3: Struktur Kurikulum SD/MI

Komponen

Kelas dan Alokasi 

Waktu

I II III IV, V, VI

A. Mata Pelajaran

3�������3HQGLGLNDQ�$JDPD

�������3HQGLGLNDQ�.HZDUJDQHJDUDDQ 2

�������%DKDVD�,QGRQHVLD 5

�������0DWHPDWLND 5

�������,OPX�3HQJHWDKXDQ�$ODP 4

�������,OPX�3HQJHWDKXDQ�6RVLDO 3

    7. Seni Budaya Dan Ketrampilan 4

�������3HQGLGLNDQ�-DVPDQL��2ODKUDJD�GDQ�.HVHKDWDQ 4

%��0XDWDQ�/RNDO 2

&��3HQJHPEDQJDQ�'LUL 2*)

Jumlah 26 27 28 32
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